
 

 

 BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) adalah salah satu famili 

Sterculiceae dan genus Theobroma, berasal dari Amazone dan daerah-daerah 

tropis lainnya di Amerika Tengah dan Amerika Selatan.  Di Indonesia tanaman 

kakao di datangkan oleh bangsa Spanyol sekitar abad XV.  Pada tahun 1938 mulai 

ditanam secara intensif di Jawa Timur dan Jawa Tengah. Sejalan dengan ilmu 

pengetahuan dan teknologi penggunaan kakao semakin meningkat baik sebagai 

bahan makanan maupun sebagai bahan minuman (Gunawan, 2007). 

Tanaman Kakao adalah salah satu komoditas andalan perkebunan yang 

perannya cukup penting bagi perekonomian nasional, berperan penting dalam 

penyedia lapangan kerja, sumber pendapatan, dan devisa Negara selain itu juga 

berperan dalam pengembangan wilayah dan agroindustri.  Hal ini disebabkan 

karena kandungan dari buah kakao itu sendiri yang dapat digunakan sebagai 

olahan pangan, obat-obatan maupun bahan dasar pembuatan kosmetik.  

Di Indonesia buah kakao banyak ditemukan di daerah Sulawesi, Sumatera, 

Jawa, Flores, serta Nusa Tenggara Timur. Perkebunan kakao di Indonesia 

mengalami perkembangan pesat sejak awal tahun 1980-an.  Pada tahun 2017 luas 

perkebunan kakao di Indonesia mencapai 1,69 juta hektar.  Sebagian besar 97%  

perkebunan kakao di kelola oleh rakyat, 2% perkebunan besar swasta dan 3% 

perkebunan besar negara (Direktorat jenderal perkebunan, 2015).  Keberhasilan 

perluasan areal tersebut telah memberikan hasil nyata bagi peningkatan pasar 

kakao Indonesia di dunia. 

Indonesia sendiri sebenarnya memiliki peluang untuk menjadi produsen 

kakao terbesar di dunia, dengan cara meningkatkan kualitas dan kuantitas buah 

kakao serta mengatasi permasalahan-permasalahan lainnya seperti hama dan 

penyakit yang menyerang tanman kakao. Pengembangan bisnis kakao di 

Indonesia memiliki prospek yang besar dikarenakan buah kakao memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi sehingga banyak masyarakat dan perusahaan swasta yang 

mengembangkan bisnis kakao.  

 



 

 

Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas tanaman kakao di Indonesia 

dapat dilakukan melalui pendekatan perbaikan teknologi budidaya dan perbaikan 

varietas tanaman kakao. Di Indonesia, sebenarnya perbaikan varietas tanaman 

kakao mempunyai peluang keberhasilan yang lumayan tinggi dikarenakan 

keragaman kakao yang cukup tinggi. Perakitan varietas unggul tanaman 

memerlukan tetua-tetua yang mempunyai variabilitas genetik luas, dan 

tersedianya tetua yang mempunyai karakter unggul yang merupakan bahan dasar 

untuk perakitan varietas. Keanekaragaman plasma nutfah tanaman kakao sangat 

diperlukan untuk menyediakan sumber gen dalam pemuliaan tanaman kakao. 

Keragaman atau variabilitas merupakan keragaman sifat individu setiap populasi 

tanaman.  

Mendukung kegiatan pemulia tanaman kakao, kita harus memiliki bahan 

koleksi atau plasma nutfah.  Bahan koleksi tersebut diperoleh dari populasi alam, 

spesies liar, perkebunan rakyat maupun dari hasil seleksi beberapa tetua.  Plasma 

nutfah adalah substansi yang terdapat dalam kelompok makluk hidup, dan 

merupakan sumber karakter-karakter keturunan yang dapat dimanfaatkan untuk 

membentuk kultivar unggul.  Menurut Rubiyo (2009) Perakitan bibit unggul 

sangat tergantung dari tersedianya informasi yang akurat tentang keragaman 

varietas tanaman kakao.  Analisis keragaman tanaman kakao dapat dilakukan 

secara morfologi dengan pengamatan langsung terhadap fenotip tanaman kakao.  

Sumatera barat adalah salah satu provinsi di Indonesia dan merupakan 

produsen kakao terbesar di Pulau Sumatera, dimana pada tahun 2017 luas lahan 

mencapai 153.862 ha dengan produksi sekitar 59.593 ton, di Sumatera Barat 

terdapat kabupaten Dharmasraya yang merupakan salah satu produsen kakao. 

Pada tahun 2017 jumlah luas lahan kakao di Dharmasraya mencapai 3.878 ha 

dengan produksi sekitar 2.553 ton (Ditjenbun Dharmasraya, 2017).  Salah satu 

kecamatan yang merupakan produsen kakao di kabupaten Dharmasraya adalah 

kecamatan Koto Besar. Kecamatan yang berada pada titik koordinat 101° 23' 57" 

BT - 101° 42' 20" BT dan 1° 05' 03" LS - 1° 21' 30" LS  ini, memiliki produksi 

mencapai 183.13 ton, dan luas lahan tanaman kakao 238.38 hektar pada tahun 

2016 (BPS Dharmasraya,2017).  

  



 

 

Bibit kakao yang digunakan petani di Kecamatan Koto Besar berasal dari 

pemerintah daerah, akan tetapi para petani tidak mengetahui jenis atau varietas 

kakao yang mereka budidayakan, dan belum ditemukannya penelitian yang 

bertujuan untuk mengkarakterisasi morfologi tanaman kakao masyarakat 

setempat, padahal kakao yang berada di wilayah tersebut memiliki peluang untuk 

dijadikan sebagai plasma nutfah yang akan dijadikan sumber genetik dalam 

program perakitan kultivar tanaman kakao untuk mendapatkan varietas unggul, 

atas dasar latar belakang tersebutlah peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Eksplorasi dan Karakterisasi Morfologi Tanaman Kakao 

(Theobroma cacao L.) Rakyat di Kecamatan Koto Besar Kabupaten 

Dharmasraya”.  

 

B. Tujuan Penelitiaan 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengumpulkan data karakteristik morfologi tanaman kakao yang berasal dari 

Kecamatan Koto Besar Kabupaten Dharmasraya.  

2. Menjelaskan tingkat keragaman dan kemiripan tanaman kakao rakyat di 

Kecamatan Koto Besar Kabupaten Dharmasraya. 

 

C. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai bahan informasi dan data bagi 

pemulia dalam pelestarian dan pengembangan plasma nutfah untuk kegiatan 

pemuliaan tanaman kakao dan informasi bagi petani dalam membudidayakan 

tanaman kakao. 

 

 

 

 

 

 

 

 


